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ABSTRACT

The study of diversity and abudance of soil macrofauna on several land uses
carried out on the primary forest, secondary forest, rubber plantation, oil palm
ion , imperata grassland and cassava garden in Jambi Province. The objectives
S study were to identify the effect of land use changes on the diversity of soil
fauna,by community structure and diversity index. Monolith methods were
in this study. The result showed that changed in land uses on community structure
diversity index.
The highest soil macrofauna diversity index was in secondary forest /7, 6. 7)

ed by primary forest (1,58), rubber Plantation (1,31), imperata grassland (1,05 ),

a garden (0,92) and oil palm plantation (0,63 ).Primary forest had similary of
Clure community to secondary forest (83,03%), rubber plantation and imperata
grassland (57,87%), oil palm plantation and cassava garden (24,66%). The highest
soil macrofauna diversity index was in secondary forest (1,67) followed by primary

Jorest (1,58), rubber Plantation (1,31), imperata grassland (1 03). cassava gordes
(0.92) and oil palm plantation (0,63).
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PENDAHULUAN ekosistem aslinya. Kerusakan,

Hutan alam tropis dataran
rendah adalah habitat yang kaya spesies
dan berbagai komunitas muncul sebagai
suatu komponen yang sangat besar
keenekaragaman hayatinya. Saat ini,
hutan alam tropis yang masih asli telah
berubah menjadi hutan tanaman dan
perkebunan. Peralihan dari tipe hutan
primer ke hutan sekunder yang
disebabkan oleh pembalakan liar dan
perambahan kawasan hutan oleh
masyarakat. Hal ini tentu saja
berdampak pada perubahan terhadap

perubahan dan terpecahnya habitat
merupakan penyebab hilangnya
keanekaragaman hayati secara
menyeluruh yang mempengaruhi fungsi
dan stabilitas ekosistem. Makrofauna
tanah mempunyai peran penting pada
ekosistem

yaitu pada

dekomposisi, aliran karbon, bioturbasi.

proses

siklus unsur hara dan agregrasi tanah.
Demikian pula fauna tanah yang lain
seperti mikroorganisme, jamur dan
mikrofauna tanah membantu pada
proses dekomposisi dan mineralisasi
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0,78 g/m? atau 1,7% dan makrofauna
lain sebesar 1,71 g/m? atau 3.7%.

5. Hutan sekunder mempunyai indeks
diversitas makrofauna tertinggi
(1,67) diikuti hutan primer (1,58),
kebun karet (1,31), alang- alang
(1,05), kebun ubi kayu (0,92), dan
kebun sawit (0,63).

6. Hutan primer menunjukkan adanya
kesamaan struktur komunitas dengan
hutan sekunder dengan indeks
kesamaan sebesar 83,03%, kebun
ubi kayu dan kebun sawit sebesar
83.08% dan kebun karet dan alang-
alang sebesar 57,87%.
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